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Abstrak

Keterampilan motorik kasar merupakan gerakan yang melibatkan pengorganisasian antara anggota tubuh
dan otot-otot besar agar dapat menghasilkan keterampilan gerak lokomotor, non lokomotor serta
manipulativ. Motorik kasar pada anak disabilitas tunagrahita dapat dibentuk dengan cara di latih dan
diajarkan sesui prinsip motorik kasarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah keterampilan
motorik kasar anak tunagrahita ringan dapat di tingkatkan melalui permainan futsal menendang bola dan
Seberapa besar peningkatan keterampilan motorik kasar anak tunagrahita ringan melalui permainan futsal
menendang bola. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu dengan menggunakan
rancangan pretest-posttest. Sampel penelitian sebanyak 10 anak tunagrahita ringan dengan menggunakan
purpsive sampling. Penelitian ini menggunakan instrumen permainan menendang bola yang di modifikasi
menendang bola pada sasaran. Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil antara pretest sebesar 62,1 dan posttest
sebesar 78,3. Berdasarkan uji normalitas pada penelitian ini berdistribusi normal dengan diperoleh data
pretest 0,119 dan posttest 0,557 dari hasil data tersebut lebih dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal.
Untuk mengetahui perbedaan dan mengetahui signifikasi dengan menggunakan uji t-test. Hasil yang di
peroleh dari uji t-test 11,1 kemudian di bandingkan dengan hasl t tabel (nilai kritik t) t8 = 1,86. p < 0,05.
Sehingga hasil yang diperoleh yaitu nilai t hitung (11,1) lebih besar dari t tabel (1,86) dengan hasil persentase
26,0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan motorik kasar melalui permainan menendang
bola.

Kata Kunci: motorik kasar; tunagrahita C-1; permainan menendang bola
Abstract

Gross motor skills are movements that involve the organization of body parts and large muscles in order to
produce locomotor, non-locomotor and manipulative movement skills. Gross motor skills in children with
intellectual disabilities can be developed by training and teaching them according to gross motor
principlesThis study aims to determine. 1) Can the gross motor skills of mild mentally retarded children be
improved through kicking the ball in futsal. 2) How big is the increase in the gross motor skills of mild
mentally retarded children through kicking the ball futsal game. This study uses a type of quasi-experimental
research using design pretest-posttest. The research sample consisted of 10 mild mentally retarded children
using purpsive sampling. This study uses a modified ball kicking game instrument kicking the ball at the
target. The results of this study were obtained from intermediate results pretest as big 62,1 and posttest of
78.3. Based on the normality test in this study, it was normally distributed with the data obtained pretest
0.119 and posttest 0.557 of the results of the data is more than 0.05 so that the data is normally distributed.
To find out the difference and find out the significance by using the t-test. The results obtained from the t-
test 11.1 is then compared with the results of t table (critical value of t) t8 = 1.86.p < 0,05. So the results
obtained are t count (11.1) greater than t table (1.86) with a percentage of 26.0. So it can be concluded that
there is an increase in gross motor skills through kicking the ball game.

Keywords: gross motor skills; C-1 down syndrome; ball kicking game
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu hal yang sangat
bermakna untuk memajukan kehidupan bangsa, kemajuan
suatu bangsa dapat dilihat dari pendidikan generasi
penerus sekarang, jika pendidikannya baik maka
kemajuan suatu bangsa akan menjadi lebih baik juga.
Menurut UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 menyebutkan bahwa
setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.
Pasal ini mengamanatkan bahwa semua warga negara
termasuk anak-anak yang memiliki keterbatasan atau
yang berada dalam kondisi kurang beruntung berhak
mendapatkan pendidikan terutama pendidikan Sekolah
Dasar sehingga, walaupun penyandang disabilitas dengan
keterbatasan khusus berhak untuk mengunyah dunia
pendidikan (Utari & Indahwati, 2015)

Pendidikan jasmani adaptif merupakan proses
pembelajaran yang mencakup kegiatan kebugaran gerak
yang termodifikasi guna memenuhi kebutuhan setiap
seseorang penyandangnya yang memiliki tingkat
kenyamanan dan keamanan sehingga anak berkebutuhan
khusus bisa ikut berpartisipasi mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani(Widiyanto & Putra, 2021) Sebagai
guru memiliki peranan penting dalam membentuk
suasana pembelajaran jasmani yang ceria dan
menyenangkan guru dapat mengawasi, mengendalikan
situasi dalam komponen proses kegiatan belajar
mengajar(Kuswoyo & Wasa, 2021)

Anak berkebutuhan khusus merupakan suatu
keterbatasan fisik, intelektual, mental dan sensorik yang
dialami oleh setiap orang tertentu yang dialami oleh orang
tersebut dalam jangka waktu yang lama. Keterbatasan
tersebut menyebabkan orang dengan penyandang
disabilitas mengalami kesulitan dalam berinteraksi
dengan lingkungan(Purnomosidi, 2017). Salah satu jenis
anak berkebutuhan khusus yaitu anak tunagrahita. Ciri
anak tunagrahita tidak dapat mengontrol emosinya,
keterlambatan  berfikir, keterlambatnya  dalam
perkembangan intelektual serta berpengaruh di perilaku
adaptifnya. Kata tunagrahita besasal dari kata tuna dengan
arti “ merugi ” sedangkan grahita berarti  pikiran
Tunagrahita merupakan kata lain dari Retardasi Mental
(Mental Retardation) yang artinya terbelakang mental
(Yosiani, 2014) Anak tunagrahita terbagi menjadi tiga
yaitu anak tunagrahita ringan (C-1), sedang (C-2) dan
berat (C-3).

Penyandang disabilitas ringan hanya menunjukkan
sedikit keterlambatan dalam keterampilan motorik,
terutama di masa kanakkanak, atau tidak disebutkan sama
sekali. Keterlambatan kecil ini terjadi pada pergerakan,
keseimbangan, ketangkasan dan dalam melakukan
aktivitas praktis umum aktivitas kehidupan sehari-hari,
permainan, pekerjaan(Zikl et al., 2013) Anak-anak dan
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remaja dengan down syndrome (keterlambatan
perkembangan intelektual) biasanya hanya bersenang-
senang melakukan kegiatan yang tidak terstruktur.
Fasilitas kunci utama untuk partisipasi melakukan
aktivitas fisik dengan interaksi sosial dengan orang tua
yang mendukung. Meningkatkan tingkat kemandirian
bagi penderita down syndrom pada masa remaja mungkin
sudah terjadi efek menguntungkan untuk partisipasi
aktivitas fisik di kemudian hari(Downs et al., 2013)

Keterampilan motorik merupakan kemampuan
yang dimiliki tiap individu dalam melaksanakan satu
tugas gerak sesuai kemampuan yang dimilikinya.
Keterampilan motorik kasar juga dapat di artikan sebagai
gerakan yang melibatkan pengorganisasian antara
anggota tubuh dan otot-otot besar agar dapat
menghasilkan keterampilan gerak lokomotor, non
lokomotor serta manipulatif (Rahmadani, 2014)

Keterampilan motorik terbagi dalam dua jenis
yakni motorik kasar dan motorik halus. Keterampilan
motorik kasar merupakan suatu bentuk gerakan tubuh
yang gerak dasar utamanya didominasi oleh bagian otot-
otot besar. Memantulkan bola, menendang, meloncat
ialah salah satu contoh dalam penerapan keterampilan
motorik kasar (Louk & Sukoco, 2016) Keterampilan
motorik halus adalah pengorganisasian gerakan yang
menggunakan gerakan jari-jari yang melibatkan aktivitas
otot-otot kecil contoh aktivitas motorik halus seperti
menyusun puzzle, gerakan memindahkan barang dan
tentunya tidak menggunakan otot besar(Mahfud &
Fahrizqi, 2020)

Unsur-unsur motorik pada anak bisa terbentuk
karena banyaknya aktivitas gerak yang diberikan kepada
anak tentunya akan memberikan kematangan dalam
melakukan aktivitas motorik. Kemampuan motorik kasar
yang dimiliki anak berbeda-beda tergantung pada
aktivitas geraknya yang dikuasainya hal tersebut bisa
diketahui pada banyaknya pengalaman geraknya, adapun
unsur-unsur yang ada pada kemampuan motorik menurut
Toho dan Gusril yang di kutip(Nusir, 2019) kekuatan,
kecepatan, koordinasi, keseimbangan dan kelincahan.
Adapun fungsi utama kemampuan motorik adalah untuk
mengembangkan kemampuan setiap individu untuk
meningkatkan kemampuan gerak dan berfikir anak agar
mendapatkan  koordinasi gerak yang baik dan
mempertinggi daya kerja yang di lakukan. Kegiatan
olahraga dapat mengembangkan unsur-unsur motorik
pada anak, jika unsur-unsur motorik tersebut bisa terlatih
dengan banyaknya gerakan yang di hasilkan maka anak
mempunyai pengalaman yang banyak sehingga bisa
menambah kematangan dalam melakukan aktivitas
motorik(Ismoko, n.d.)

Motorik kasar pada anak disabilitas tunagrahita
dapat dibentuk dengan cara di latih dan diajarkan sesui
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prinsip motorik kasar. Dengan keterlambatan yang di
alami dan kemampuan intelektual di bawah ratarata anak
tunagrahita tidak menutup kemungkinan untuk bisa
melakukan aktivitas guna meningkatkan motorik
kasarnya(Putri & Damri, 2020) Aktivitas yang diberikan
kepada anak tunagrahita ringan harus memberikan energy
semangat dan memberikan gairah karena ini akan
berdampak pada lingkungan sosial dan kepercayaan diri
anak tunagrahita. Kegiatan aktivitas yang bisa
meningkatkan motorik kasar pada anak grahita ringan
bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
anak tunagrahita agar dapat melakukan aktivitas yang
baik di lingkungannya(Yumaika, 2020)

Pada  penelitian  ini  digunakan  aspek
pengembangan motorik kasar melalui gerak menendang
bola. Karena dalam penerapannya gerak menendang bola
memiliki tingkat ke efektifan yang baik dan memiliki
tingkat resiko yang tidak terlalu tinggi khususnya untuk
penyandang tunagrahita(Sari et al., 2017) Diharapkan
dengan adanya metode pengembangan motorik kasar
anak—anak dengan penyandang tunagrahita dapat
merespon dan melakukan metode tersebut dengan baik
dan bisa meningkatkan motorik kasar(Hendra & Putra,
2019). Penerapan metode pengembangan motorik kasar
gerak menendang bola dapat dilakukan dengan beberapa
permainan, salah satunya yaitu modifikasi permainan bola
futsal. Salah satu bentuk jenis permainan bola besar
mencakup olahraga futsal. Dalam permainan bola futsal
memiliki karakteristik yang hampir sama dengan sepak
bola, dalam segi peraturan, cara bermain. yang
membedakan hanya pada lapangan permainan dan jumlah
pemain. Pemilihan permainan bola futsal dalam
pengembangan metode ini di karenakan permain ini lebih
efektif karena dapat di lakukan dan di pahami oleh anak-
anak tuna grahita(Sintaro et al., 2020)

Berdasarkan Observasi hasil wawancara bersama
Purnomo (2023) guru wali kelas pengganti guru PJOK
beliau mengatakan pembelajaran olahraga adaptif di
Sekolah Luar Biasa SLB-C Dharma Wanita L.ebo kurang
efektif di karenakan guru PJOK yang ada di SLB ini tidak
ada sehingga di gantikan oleh salah satu guru wali kelas.
Pembelajaran olahraga yang ada di SLB-C ini dilakukan
secara kondisional atau menyesuaikan dengan keadaan
siswa-siswinya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
menggunakan eksperimen semu (quaisi eksperimental
design). Eksperimen semu merupakan penggunaan suatu
metode dan prosedur yang bertujuan untuk melakukan
penelitian yang tersruktur mirip dengan eksperimen,
penelitian ini tidak memeliliki kelompok kontrol sehingga
belum memenuhi syarat untuk menjadi eksperimen

murni. menurut(Maciejewski, 2020) eksperimen semu
adalah penggunaan suatu metode penelitian tanpa ada
kelompok kontrol kelompok orang memilih sendiri.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian One
Groub Pretest-Posttest Design. Dimana sebuah kelompok
di ukur dan diobservasi sebelum dan sesudah perlakuan
(treatement). Gambar di atas merupakan gambar skema
Pada One-Groub Pretest-Posttest (Maksum, 2018;144).
Berikut merupakan bagan One groub pretest-posttes
design.

Tl X T2
Keterangan:
TI : Test awal (Pretest)
X : Perlakuan (Treatement)
T2 : Test akhir (Posttest)

Populasi pada penelitian ini menggunakan subjek
siswa-siswi di SLB-C Dharma Wanita Lebo. Menurut
Maksum (2018,70) Purposive Sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang mempunyai ciri atau
karakteristiknya sudah diketahaui lebih dulu sesuai
dengan ciri-ciri atau sifat dari populasi. Sampel dari
penelitian ini yaitu ada 10 siswa anak tunagrahita ringan
di antaranya yaitu 5 anak lakilaki dan 5 anak perempuan.

Pada penelitian ini instrumen tes yang di gunakan
berupa tes menendang bola ke sasaran. Pada penelitian ini
peneliti membuat instrumen sendiri berupa permainan
futsal menendang bola. Instrumen ini bertujuan untuk
mengukur keterampilan motorik kasar tunagrahita ringan.
Untuk menganalisis data pada penelitian ini
menggunakan uji statistik menggunakan bantuan program
SPSS untuk mencari data berupa : 1) Uji deskriptif, untuk
mengtahui (mean) nilai rata-rata, standart deviasi. 2) Uji
prasyarat yaitu mengetahui uji normalitas yang bertujuan
untuk mengatahui data berdistribusi normal atau tidak
normal. 3) Uji hipotesis untuk mencari nilai t-test sejenis
dan peningkatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan pada penelitian ini akan
dijelaskan beberapa analisis data berupa data deskriptif,
uji normalitas dan uji hipotesis. Hasil dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Tabel 1. Data Deskriptif Permainan Menendang Bola
Deskripsi Data Pretest Posttest | Selisih

Rata-rata 62,1 78,3 16,2
Standart Deviasi 2,2 4,38 4,35
N 9 9

Berdasarkan hasil perhitungan data statistik di
atas dengan bantuan SPSS diketahui sampel pada
penelitian berjumlah 9 anak tunagrahita ringan. Nilai
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deskriptif dari hasil di atas data rata-rata nilai pretest 62,1
posttest 78,3 dan SD pretest 2,2 SD posttest 4,38 maka
diketahui selisih antara nilai pretest-posttest 16,2 dan SD
4,35,

Tabel 2. Uji Normalitas

Data Nilai Sig Berdistribusi
Pretest 0,119 0,05 Normal
Posttest 0,557 0,05 Normal

Dari tabel 2 dapat dilihat semua data pretest dan
posttest berdistribusi normal karena hasil (sig) > 0,05. Sig
pada tabel 4.2 nilai pretest 0,119 dan nilai posttest 0,557
maka dapat disimpulkan hasil dari uji normalitas pada
variabel penelitian ini dikatakan normal.

Tabel 3. Uji T-test

N e T 4 Keterangan
rata tabel
Pretest | 9 62,1 N
Posttest | 9 [ 783 | *-t | 186 | Signifikan

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji
t-test sejenis. Banyak peneliti menggunakan uji t-test
berpasangan untuk mengevaluasi perbedaan ratarata
antara titik data yang cocok. Sayangnya, dalam banyak
kasus tes ini tidak efisien dilakukan(Hedberg & Ayers,
2015)

Berdasarkan tabel 3 hasil uji t-test nilai t diperoleh
11,1 dan t tabel 1,86. nilai p (0,01) dan sig (0,05). Untuk
mengetahui adanya peningkatan keterampilan motorik
kasar dapat diketahui jika t hitung > t tabel dan p < 0,05.
Dari hasil di atas nilai t hitung 11,1 > 1,86 dan nilai p
(0,01) < (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa adanya
peningkatan keterampilan motorik kasar anak tunagrahita
ringan melalui permainan menendang bola.

Peningkatan pada penelitian ini dapat diketahui
MD : Mpre x 100 maka 16,2 : 62,2 x 100 = 26,0.
Presentase dari hasil pretest-posttest mendapatkan hasil
peningkatan sebesar 26,0%. Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat disimpulkan adanya peningkatan kemampuan
motorik kasar melalui permainan gerak menendang bola
dengan persentase 26,0%.

Pada bagian pembahasan akan membahas tentang
tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui peningkatan
keterampilan motorik kasar anak tunagrahita ringan
melalui permainan menendang bola dan seberapa besar
peningkatan keterampilan motorik kasar anak tunagrahita
ringan melalui permainan menendang bola dengan
melakukan pengambilan data ekperimen semu dengan
desain penelitian one groub pretest-posttest design.
Penelitian ini dilakukan di SLBC Dharma Wanita Lebo
Sidoarjo dengan menggunakan sampel anak tunagrahita
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ringan yang berjumlah 10 anak diantaranya 5 anak laki-
laki dan 5 anak perempuan.

Tahapan-tahapan pada penelitian ini yang pertama
peneliti melakukan pretest, kemudian yang kedua peneliti
melakukan dua kali treatment dilakukan selesai pretest,
pada tahap yang terakhir yaitu melakukan posttest.

Setelah semua pengambilan data selesai peneliti
melakukan analisi data atau pengolahan data melalui
instrumen permainan menendang bola. Dari hasil
instrumen permainan dapat diketahui nilai deskriptif.
Nilai rata-rata yang diperoleh dari pengambilan data yang
dilakukan untuk nilai pretest 62,1 standart deviasi 2,2 dan
posttest 78,3 standart deviasi 4,38. Maka untuk hasil
selisih antara nilai pretest dan posttest 16,2 selisih standart
deviasinya 4,35. Untuk hasil uji normalitas pada
penelitian ini dinyatakan normal atau berdistribusi normal
dengan hasil nilai pretest 0,119 dan posttest 0,557 dari
kedua hasil data tersebut lebih dari 0,05 maka pada data
ini uji normalitasnya dinyatakan normal. Untuk hasil
analisis data pada penelitian ini dinyatakan ada
peningkatan motorik kasar melalui permainan menendang
bola dengan melakukan wuji t-test dengan hasil
peningkatan 26,0%. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
t hitung lebih besar dibandingkan dengan t tabel (nilai
kritik t) dengan data 11,1 > 1,86 dan hasil nilai p (0,01) <
(0,05). Maka dari itu terdapat peningkatan motorik kasar
anak tunagrahita ringan melalui permainan menendang
bola.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan
di SLB-C Dharma Wanita Lebo ini, bahwa hasil dari
permainan  menendang bola bisa meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak tunagrahita ringan.
Siswa dapat melakukan permainan dengan baik,
maksimal dan gembira. Adapun kendala pada penelitian
ini ada salah satu siswa yang susah untuk di atur dan
diarahkan tetapi salah satu anak ini dapat mengikuti
melaksanakan permainan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan latar belakang  permasalahan
kemudian menjadi rumusan masalah, tujuan penelitian
dengan dipatkan hasil analisis data dan pengujian
hipotesis maka dapat di tarik kesimpulan vyaitu
Keterampilan motorik kasar anak disabilitas tunagrahita
dapat di tingkatkan melalui permainan futsal menendang
bola dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata pretest 62,1
dan posttest 78,3 sehingga terdapat selisih nilai 16,2. Hasil
analisis data pada penelitian ini dinyatakan ada
peningkatan motorik kasar melalui permainan menendang
bola dengan melakukan uji t-test dengan hasil
peningkatan 26,0%. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
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t hitung > t tabel yaitu dengan data t hitung 11,1 > 1,86 t
tabel dan p (0,01) < sig (0,05).

Saran
Sesuai dengan kesimpulan diatas, maka di
kemukakan saran sebagai berikut:

1) Diharapkan semua SLB yang ada di mana saja agar
lebih peduli lagi terhadap anak disabilitas khusunya
di dalam pembelajaran penjas adaptif.

2) Bagi guru permainan menendang bola ini dapat
dilakukan ketika pembelajaran olahraga agar siswa
dapat lebih aktif bergerak dan lebih baik lagi bisa di
kembangkan sesuai prosedur dan keamanan.

3) Bagi siswa diharapkan lebih giat lebih aktif lagi
sehingga dapat meningkatkan kebugaran jasmani dan
motorik kasarnya bisa lebih berkembang lagi.

4) Bagi peneliti lain jika mau mengembangkan
penelitian ini maka perlu diperhatikan lagi kesiapan
dan keamanan agar bisa menciptakan produk buat
anak disabilitas lebih baik kedepannya.
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